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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penulis menggunakan konsep jurnalisme naratif untuk menilai dan
mengetahui bagaimana penerapan jurnalisme naratif pada berita “Guantdnamo’s
Darkest Secret”. Terdapat empat kategori yang menjadi pisau bedah dalam
melakukan analisis naratif. Berikut simpulan dari hasil penelitian penulis

5.1.1 Deskripsi rekonstruksi adegan “Guantinamo’s Darkest Secret”

Berdasarkan hasil analisis penulis, berita “Guantanamo’s Darkest
Secret” cukup banyak merekonstruksikan adegan dalam paragrafnya. Jurnalis
memberikan deskripsi tekstual yang mengajak pembaca untuk aktif
membentuk gambaran mental/berkhayal dari suatu adegan. Deskripsi ini juga
memungkinkan pembaca untuk mengalami adegan-adegan seperti yang
dialami oleh para tokoh berita.

Dalam setiap paragraf yang menceritakan rekonstruksi adegan, penulis
juga menemukan teknik sudut. Teknik sudut pandang ini berfungsi untuk
memperjelas atau mempertajam imajinasi pembaca dalam membayangkan
adegan di pikiran mereka. Dengan demikian, pembaca dapat membayangkan

diri mereka seolah-olah menjadi tokoh dalam berita.
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5.1.2 Struktur narasi yang disajikan dalam berita “Guantinamo’s

Darkest Secret”

Berdasarkan analisis penulis, berita “Guantdnamo’s Darkest Secret”
memiliki 5 struktur narasi yang lengkap, yaitu kondisi awal (kondisi
keseimbangan atau keteraturan), adanya gangguan terhadap keseimbangan,
kesadaran setelah terjadi gangguan, upaya memperbaiki gangguan, dan
pemulihan menuju keseimbangan. Namun, alur cerita pada berita ini adalah
alur campuran sehingga bagian pertengahan berita sekaligus bagian klimaks
merupakan adegan yang telah terjadi di masa lampau. Meskipun alur yang
digunakan bukan alur maju, Taub selalu memperhatikan tanggal peristiwa
agar pembaca tahu bahwa kejadiannya terjadi di masa lampau.

Terdapat dua sudut pandang yang dominan dalam berita ini, yaitu sudut
pandang Steve Wood dan Salahi. Oleh karena itu, bagian kondisi seimbang
dan gangguan terhadap keseimbangan yang dialami dua tokoh tersebut
berbeda. Namun, bagian kondisi kesadaran setelah terjadi gangguan atau
kondisi klimaks hingga kondisi pemulihan menuju keseimbangan hanya

terjadi dalam sudut pandang Salahi.

5.1.3 Karakter ditampilkan dalam “Guantanamo’s Darkest Secret”
Berdasarkan hasil analisis penulis, berita “Guantanamo’s Darkest

Secret” menampilkan pemerintah dan militer sebagai penjahat (pihak yang

menimbulkan gangguan), sedangkan seseorang yang militer anggap

“penjahat”, yaitu Salahi, sebagai putri (pihak yang disekap oleh penjahat).
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Hal ini dapat dilihat dari cara pemberitaan yang sering menempatkan militer
sebagai tokoh yang suka menyiksa Salahi.

Selain dua karakter tersebut, berita “Guantanamo’s Darkest Secret”
juga menampilkan karakter pahlawan, penolong, penderma, dan pahlawan
palsu. Namun, peran setiap karakter ini tidak sedominan karakter penjahat
dan putri. Karakter setiap tokoh diidentifikasi dari perannya terhadap struktur
narasi, contohnya tokoh yang berperan menciptakan kondisi gangguan akan
dikategorikan sebagai penjahat.

Selain itu, terdapat beberapa tokoh yang tidak bisa diidentifikasi
karakternya. Hal ini dikarenakan peran setiap karakter ini tidak terlalu besar

dan tidak berdampak pada struktur narasi.

5.1.4 Teknik sudut pandang yang digunakan dalam “Guantinamo’s

Darkest Secret”

Penulis menemukan berita “Guantanamo’s Darkest Secret”
menggunakan variasi representasi ucapan/dialog (yang terdiri dari direct,
indirect, dan free indirect speech) dan representasi keinginan, pengamatan,
dan emosinya. Selain itu, terdapat berbagai macam dialogue tag, seperti told,
warned, shouted, said, recalled, explained, replied, continued, added, yelled,
lamented, dan joked. Selain itu, jurnalis juga sering menggabungkan
representasi ucapan/dialog (yang terdiri dari direct, indirect, dan free indirect
speech) dan representasi keinginan, pengamatan, dan emosinya (implicit

viewpoint markers) dalam satu paragraf yang sama.
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Penggunaan teknik sudut pandang juga berhubungan erat dengan
rekonstruksi adegan. Dua kategori ini beberapa kali dapat ditemukan dalam
paragraf yang sama. Representasi ini dapat dianggap sebagai peningkatan
immersion pembaca ke dalam suatu adegan dengan menyediakan akses ke

apa yang dirasakan, diamati, dipikirkan, dan dikatakan oleh tokoh berita.

5.2 Saran

Penelitian ini penulis lakukan untuk mendapatkan bagaimana cara menulis
berita naratif yang baik. Oleh karena itu, penulis menggunakan berita yang telah
memenangkan suatu penghargaan agar berita tersebut dapat memberikan gambaran
atau panduan tentang penulisan berita naratif. Terdapat beberapa saran yang dapat
penulis berikan untuk penelitian yang akan datang
5.2.1 Saran Akademis

Dalam melakukan analisis, salah satu teori yang penulis gunakan adalah teori
karakter Propp. Menurut penulis, teori Propp dapat dikembangkan lagi agar semua
tokoh dapat diberikan karakter yang sesuai. Hal ini dikarenakan penulis
menemukan beberapa tokoh dalam berita “Guantdnamo’s Darkest Secret”, tetapi
mereka tidak dapat diidentifikasi karakternya.

Untuk penelitian yang akan datang, penulis juga menyarankan untuk
menggunakan berita yang lebih baru. Dengan demikian, penelitian selanjutnya
dapat meneliti perkembangan jurnalisme naratif. Selain itu, peneliti selanjutnya
dapat menggunakan berita berbahasa Indonesia untuk membandingkan jurnalisme

naratif di Indonesia dan di luar negeri. Salah satu media yang menyajikan berita
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dengan pendekatan naratif adalah Majalah Tempo. Selain itu, peneliti selanjutnya
dapat menggunakan berita feature yang melakukan reportase atau investigasi
mendalam karena teknik narasi lebih dikhususkan pada jenis berita tersebut

(Ishwara, 2011, p. 170).
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